PROFIL PERUSAHAAN

Sejarah Singkat

PT. Bank Pembangunan Daerah Lampung atau yang dikenal sebagai “Bank Lampung”, adalah Bank
milik Pemerintah Provinsi Lampung dengan Pemerintah Kota/Kabupaten se-Lampung. Didirikan di
Bandar Lampung berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Lampung No. 10A/ 1964 Tanggal 1 Agustus
1964 dan mendapat persetujuan izin usaha dari Menteri Bank Sentral Republik Indonesia Nomor :
Kep.66/UBS/1965 Tanggal 13 Agustus 1965. Mulai beroperasi pada Tanggal 31 Januari 1966.

Tujuan  pendirian Bank Lampung adalah untuk
mengelola keuangan daerah, yaitu sebagai pemegang
kas daerah dan membantu mendorong pertumbuhan

perekonomian daerah.

Pada tanggal 31 Maret 1999 berdasarkan Perda No. 2
Tahun 1999 Bank Pembanguan Daerah Lampung
berubah Status Bentuk Badan Hukum dari Perusahaan
Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) dan
disahkan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.
C8058.H.01.04.Th.2001 tanggal 6 Mei 1999.

Anggaran Dasar Bank Lampung mengalami beberapa kali
perubahan. Anggaran Dasar perusahaan terakhir
disempurnakan sesuai amanat Undang-Undang No. 40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dan peningkatan
modal dasar Perseroan menjadi Rp.250 miliar, tertuang
dalam Akta Rapat Umum Pemegang Saham No.1 tanggal 28
Maret 2008 yang dibuat dihadapan Ny. Augusnani Sulasman,
S.H., Notaris di Bandar Lampung dan telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan HAM RI No.AHU-24771.A.H.01.02.
tanggal 13 Mei 2008.

Pada awal berdirinya Bank Lampung dipimpin oleh 1 (satu)
Direktur , seiring dengan perkembangannya saat ini dikelola

oleh 4 (empat) orang direktur.
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Informasi Pemegang Saham

LAMPUNG

N’

Jih. Lembar Nominal Persentase
SAHAM S3ham Rp. Miliar (%)

Modal Dasar
SeriA 22,500,000 22500  90.00%
Seri B 2,500,000 2500 10.00%
Jumlah Modal Dasar 25,000,000 250.00 100.00%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 13,008,300 130.083  100.00%
Seri A
Pemprop Lampung 6,203,962 62.040  47.69%
Pemkab Lpg. Tengah 1,540,320 15.403 11.84%
Pemkab Lpg. Selatan 1,552,851 15.529  11.94%
Pemkab Tanggamus 638,864 6.389 4.91%
Pemkab Lpg. Utara 527,335 5273 4.05%
Pemkot Bd Lampung 450,726 4.507 3.46%
Pemkab Lpg. Timur 438,078 4.381 3.37%
Pemkab Lpg. Barat 420,100 4.201 3.23%
Pemkab Tulangbawang 415,213 4.152 3.19%
Pemkot Metro 358,145 3.581 2.75%
Pemkab Way Kanan 250,000 2.500 1.92%
Pemkab Pesawaran 300 0.003 0.00%
Seri B
Koperasi Sai Rasan 212,406 2124 1.63%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Seri A 12,795,894 127.959 98.37%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Seri B 212,406 212 1.63%
Saham dalam Portepel! 11,991,700 119.02 100.00%
SeriA 9,704,106 97.04 80.92%
Seri B 2,287,594 2288 19.08%
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Struktur Organisasi

DIREKTUR PEMASARAN DIREKTUR KEPATUHAN DIREKTUR UMUM
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Kadarsyah Irsa

Kowizsrie Liams

Lahir di Pakuan Ratu pada tanggal 15 Mei 1946. Pendidikan
terakhir S1 Ekonomi Umum dari Universitas Lampung pada tahun
1977. Aktif mengikuti berbagai seminar, penataran dan studi
banding sejak tahun 1980 baik di dalam negeri maupun di luar
negeri.  Telah mengikuti Program Eksekutif Sertifikasi
Manajemen Risiko tahun 2005 dan Program Penyegaran
Manajemen Risiko tahun 2008. Aktif mengajar sejak tahun 1975
hingga sekarang, yaitu sebagai Dosen Luar Biasa di Universitas
Lampung, AAN Tanjung Karang dan Universitas Saburai.
Menjabat sebagai Anggota DPRD Propinsi Lampung sejak tahun
1987 hingga tahun 2004. Jabatan terakhir sebagai Komisaris
Utama Perseroan sejak tahun 2004 hingga 2008 dan
berdasarkan hasil RUPSLB tahun 2008 dipercayakan kembali
sebagai Komisaris Utama Bank Lampung hingga saat ini. Beliau
juga menjabat sebagai Koordinator Forum Komunikasi Dewan
Komisaris/Pengawas BPDS| sejak tahun 2005 s/d 2008.
Menjabat Komisaris Utama Bank Lampung sejak tahun 2004 s/d
2008

Helmi Rony

Komizsriz Indspsaden

Lahir di Tanjung Karang pada tanggal 6 Maret 1948. Pendidikan
terakhir S1 Ekonomi Akuntansi, FEUI tahun 1976, S2 Magister
Manajemen Universitas Lampung tahun 2002. Pendidikan
karier yang pernah diraih SPADYA yang diselenggarakan oleh
LAN dan Depdagri tahun 1991, SPAMEN yang diselenggarakan
oleh LAN dan Depdagri tahun 1995. Telah mengikuti Program
Eksekutif Sertifikasi Manajemen Risiko tahun 2005 dan lulus
Program Reguler Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 di tahun
2008. Mengawali karirmya pada tahun 1973 s/d 1977 di
PT. Toyota Astra Motor sebagai Chieft Accountant. Tahun 1987
menduduki jabatan di Pemda Tk. || Bandar Lampung sebagai
Kadispenda. Beliau juga aktif di dunia pendidikan sebagai
Dosen di Sekolah Tinggi Ekonomi Lampung dan Program
Magister Manajemen Universitas Lampung. Di Bank Lampung
karirnya diawali sebagai Direktur Pemasaran pada tahun 1992
s/d 1995 dan Direktur Utama dari tahun 1995 s/d 2004.
Menjabat Komisaris Bank Lampung sejak tahun 2004 s/d 2008.
Dan dipercayakan kembali sebagai Komisaris Independen
Bank Lampung sejak tahun 2008 hingga saat ini.
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Syamsu Rizal
lieskivr Ulsims

Lahir di Palembang 15 Desember 1953. Mendapat
gelar Sarjana Muda dari Akademi Bank UPN Veteran
Jakarta Tahun1977 dan Sarjana Ekonomi dari
Universitas Bandar Lampung tahun 1989.
Pendidikan karier yang pernah diraih SESPI Bank
Angkatan XVII yang diselenggarakan oleh Bl
Jakarta tahun 1997. Telah mengikuti Program
Eksekutif Sertifikasi Manajemen Risiko tahun 2004
dan Program Penyegaran Manajemen Risiko tahun
2008. Mengawali karir di Bank Lampung sejak tahun
1978, pernah menjabat sebagai Pemimpin Cabang
Utama sejak tahun 1996 sampai dengan tahun 2003.
Menjadi Direktur Kepatuhan sejak tahun 2003
sampai dengan tahun 2004. Menjabat sebagai
Direktur Utama Bank Lampung sejak tahun 2004 s/d
2008. Beliau dipercayakan kembali sebagai Direktur
Utama Bank Lampung sejak 2008 sampai sekarang

Basuki
Jieektve Kepatohsn

Lahir di Sleman Yogyakarta pada tanggal 6
September 1957. Pendidikan terakhir S1 Ekonomi
Akuntansi dari Universitas Bandar Lampung pada
tahun 1996. Pendidikan karier yang pernah diraih
SESPI Bank Angkatan XlII yang diselenggarakan
oleh IBlI Jakarta tahun 1995. Telah mengikuti
Program Eksekutif Sertifikasi Manajemen Risiko
tahun 2004. Memulai karier sejak tahun 1980 pada
PT. Dwimajaya Utama Kalimantan. Bergabung
dengan Bank Lampung sejak tahun 1981, pernah
menjabat sebagai Pemimpin Divisi Kepatuhan
sejak tahun 2000 s/d 2002, sebagai Pemimpin Divisi
PAK & PDE sejak tahun 2002 s/d 2004, dan
menjabat sebagai Direktur Kepatuhan Bank
Lampung sejak tahun 2004 s/d 2008. Beliau
dipercakan kembali sebagai Direktur Kepatuhan
Bank Lampung sejak tahun 2008 s/d sekarang.
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Rolie Firman
lirekive Pemassnsa

Lahir di Tanjung Karang 6 Desember 1955. Mendapat
gelar Sarjana Ekonomi Perusahaan dari Universitas
Sriwijaya Palembang tahun 1983. Pendidikan karier yang
pernah diraih SESP| Bank Angkatan XXXV yang
diselenggarakan oleh IBl Jakarta tahun 2003. Telah
mengikuti Program Eksekutif Sertifikasi Manajemen
Risiko tahun 2005 dan Program Penyegaran Manajemen
Risiko tahun 2006. Bergabung dengan Bank Lampung
sejak tahun 1984. Pernah menjabat sebagai Pimpinan
Kantor Cabang Kotabumi sejak tahun 1997 s/d 2000,
Pemimpin Satuan Pengawas Intern sejak tahun 2003 s/d
2004, dan Pemimpin Divisi Treasury sejak tahun 2003 s/d
2004. Menjabat sebagai Direktur Umum Perseroan sejak
tahun 2004 s/d 2008, dan dipercayakan kembali
menjabat sebagai Direktur Pemasaran Bank Lampung
sejak tahun 2008 s/d sekarang

DevilLiza
lirekive Uinvin

Lahir di Tanjung Karang pada tanggal 15 Oktober
1957.  Pendidikan terakhir S1 Ekonomi dari
Universitas Bandar Lampung tahun 1989.
Pendidikan karier yang pernah diraih SESP| Bank
Angkatan Xll yang diselenggarakan oleh IBl Jakarta
tahun 1995. Telah mengikuti Program Eksekutif
Sertifikasi Manajemen Risiko tahun 2005 dan
Program Penyegaran Manajemen Risiko tahun
2008. Memulai karir di Bank Lampung sejak tahun
1980, pernah menduduki jabatan sebagai Kepala
Biro Personalia pada tahun 1991 , Kepala Biro
Treasury sejak tahun 1991 s/d 1997, Kepala Biro
Perkreditan dari tahun 1991 s/d 2000, Pemimpin
Divisi Perkreditan sejak tahun 2000 s/d 2003, dan
Pemimpin Cabang Utama sejak tahun 2003 s/d
2004. Jabatan lainnya adalah Ketua Dewan
Pengawas Dana Pensiun BPD Lampung periode
tahun 2000 s/d 2005. Menjabat sebagai Direktur
Pemasaran Bank Lampung sejak tahun 2004 s/d
2008, dan dipercakan kembali sebagai Direktur
Umum Bank Lampung sejak tahun 2008 s/d
sekarang.



TATA KELOLA PERUSAHAAN BANK LAMPUNG
PERIODE 31 DESEMBER 2009

Sejalan dengan semakin kompleksnya risiko yang dihadapi bank, maka semakin
meningkat pula kebutuhan praktik GCG oleh perbankan guna melindungi
kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum pada
industri perbankan.

Selain itu, sebagai salah satu lembaga kepercayaan publik, Bank Lampung
menyadari bahwa akuntabilitas merupakan salah satu tolak ukur yang sekaligus
untuk meningkatkan nilai tambah Bank bagi pemegang saham dan stakeholders
lainnya. Memperhatikan dari alasan tersebut maka Bank Lampung secara
berkesinambungan terus meningkatkan penerapan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan (Good Corporate Governance - GCG) yang baik dan prinsip kehati-
hatian dalam setiap kegiatan usahanya.

Proses penerapan GCG pada Bank Lampung diawali dengan proses internalisasi
untuk memperoleh kesepahaman di seluruh jajaran manajemen dan karyawan
Bank tentang arti penting dari penerapan GCG di masing-masing fungsi yang
dijalankan, diikuti dengan penerapan secara benar dan konsisten. Selanjutnya
menetapkan Governance Structure seperti desain organisasi termasuk
pembentukan komite-komite dan pengisian/penempatan pejabat-pejabat yang
kompeten dengan pembagian/penetapan tugas dan tanggung jawab yang jelas
serta adanya komitmen dari masing-masing pejabat yang ditempatkan tersebut.

Peran Dewan Komisaris dan Direksi dalam pelaksanaan prinsip-prinsip GCG,
diterapkan dalam 11 (sebelas) aspek pelaksanaan GCG sebagaimana diatur di
dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Peraturan Bapepam yakni tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi, kelengkapan dan pelaksanaan
tugas komite-komite, penanganan hal-hal yang mengandung benturan
kepentingan, penerapan fungsi kepatuhan bank, fungsi audit internal dan audit
eksternal, penerapan fungsi manajemen risiko dan pengendalian intern,
penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan debitur besar (large
exposures), transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan
pelaksanaan GCG dan laporan internal serta rencana strategis bank.

Berdasarkan hasil self assessment tentang pelaksanaan GCG di lingkungan Bank
Lampung, yang meliputi 11 (sebelas) aspek penilaian tersebut, maka sesuai
dengan Peraturan BankIndonesia, Bank Lampung memberi nilai 2.00 atau sama
dengan predikat “Baik” dalam nilai kompositnya.

A. CAKUPAN PELAKSANAAN GCG
1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memberikan pengarahan kepada Direksi dalam proses
implementasi visi, misi serta rencana kerja dan anggaran Bank. Dewan Komisaris,
dengan mempertimbangkan masukan dari komite-komite di bawahnya, juga
menominasikan dan memberikan rekomendasi mengenai remunerasi anggota
Direksi, mengevaluasi dan menyetujui keputusan manajemen dan tindakan
strategis yang diusulkan oleh Direksi, memonitor praktik manajemen risiko,
mengevaluasi dan menindaklanjuti temuan audit internal dan eksternal,
berkonsultasi mengenai penyaluran kredit kepada pihak terkait dan tidak terkait,
mengawasi pelaksanaan GCG dan mengevaluasi kinerja Direksi.



Penetapan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi ini pada dasarnya
diatur dalam Undang-undang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar dan Peraturan Bank
Indonesia mengenai Good Corporate Governance serta kebijakan intern Bank Lampung
yang secara keseluruhan merupakan panduan bagi Dewan Komisaris dan Direksi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terkait dengan pengelolaan Perusahaan.

a. Keanggotaan
Jumlah anggota Dewan Komisaris Bank Lampung per Desember 2009 adalah
2 (dua)orangyang terdiri dari:
1) Komisaris Utama : Kadarsyah Irsa
2) Komisaris : Helmi Rony
yang keduanya adalah Komisaris Independen, dan seluruh anggota Dewan Komisaris
Bank Lampung berdomisili di Indonesia. Bank sedang dalam proses untuk
menambah jumlah Komisaris menjadi 3 (tiga) orang.

b. Tugas, Fungsi, Wewenang dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

1) Dewan Komisaris Bank Lampung melakukan pengawasan atas kebijakan

Direksi dalam menjalankan pengurusan Bank pada umumnya baik mengenai

Perseroan maupun usaha Perseroan dan memberi nasihat kepada Direksi yang

dilakukan untuk kepentingan Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan

Perseroan yang dituangkan dalam Anggaran Dasar Bank Lampung.

2) Menerima setiap pelimpahan wewenang dari RUPS untuk kepentingan Bank
dan atau Pemegang Saham sesuai peraturan perundangan yang berlaku.

3) Bersama-sama dengan Direktur Utama menandatangani surat saham atau surat
saham pengganti Bank yang diterbitkan.

4) Menetapkan tata tertib dan tata cara menjalankan pekerjaan Direksi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

5) Memberikan persetujuan atas penetapan sasaran organisasi dan tata kerja
Bank.

6) Dewan Komisaris memastikan terselenggaranya pelaksanaan Good Corporate
Governance dalam setiap kegiatan usaha Bank Lampung pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi melalui Komite-Komite yang dibentuk oleh
Dewan Komisaris.

7) Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan
Audit dan rekomendasi dari Satuan Audit Internal Bank Lampung, Auditor
Eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia dan/atau hasil pengawasan
otoritas lain.

8) Dalam pelaksanaan tugasnya Dewan Komisaris telah membentuk:

a) Komite Audit
b) Komite Pemantau Risiko
¢) Komite Remunerasi dan Nominasi






